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      Abstrak  
Inkontinensia urine adalah ketidakmampuan menahan buang air kecil yang umum terjadi pada 
lansia di atas 60 tahun. Menurut National Association for Incontinence (2025), sekitar 200 juta orang 
di dunia mengalami inkontinensia urine, dengan 46 juta di antaranya adalah lansia. Salah satu 
penanganan non-farmakologis untuk menurunkan inkontinensia urine adalah kegel exercise, 
yang bertujuan menguatkan otot dasar panggul untuk meningkatkan kontrol terhadap 
pengeluaran urine. Penelitian deskriptif dengan desain studi kasus dilakukan pada dua klien 
lansia di UPT Yansos Tuna Rungu, Wicara, dan Lanjut Usia Pematangsiantar. Pada klien 1 
dilakukan tanggal 22-26 April 2025 sedangkan pada klien 2 tanggal 26-30 Mei 2025. Instrumen 
yang digunakan meliputi format pengkajian keperawatan gerontik, SOP Kegel exercise, lembar 
observasi dan lembar informed consent. Setelah 5 hari pelaksanaan kegel exercise, terdapat 
penurunan gejala inkontinensia urine dan frekuensi buang air kecil (BAK) pada klien yaitu Tn. 
H menurun dari 12 x/hari menjadi 8 x/hari, dan pada Tn. S dari 20 x/hari menjadi 14 x/hari. 
Penurunan ini menunjukkan adanya perbaikan dalam kontrol terhadap pengeluaran urine. kegel 
exercise efektif untuk menurunkan gejala inkontinensia urine pada lansia. Dapat dijadikan 
sebagai intervensi mandiri keperawatan oleh petugas dalam melakukan latihan kegel exercise 
pada lansia. 

Kata Kunci: Kegel exercise, Lansia, Inkontinensia urine  
 

Abstract 
Urinary incontinence is the inability to control urination, a common condition among older adults over 
the age of 60. According to the National Association for Incontinence (2025), approximately 200 million 
people worldwide experience urinary incontinence, with 46 million of them being older adults. One non-
pharmacological intervention to reduce urinary incontinence is Kegel exercises, which aim to strengthen 
the pelvic floor muscles to improve control over urine output. A descriptive study with a case study 
design was conducted on two elderly clients at the UPT Yansos Tuna Rungu, Wicara, and Lanjut Usia 
Pematangsiantar. The study was conducted from April 22–26, 2025, for Client 1 and from May 26–30, 
2025, for Client 2. The instruments used included a geriatric nursing assessment form, Kegel exercise 
standard operating procedures (SOPs), observation sheets, and informed consent forms. After five days of 
Kegel exercise implementation, there was a reduction in urinary incontinence symptoms and urinary 
frequency (UF) in the clients: Mr. H decreased from 12 times per day to 8 times per day, and Mr. S 
decreased from 20 times per day to 14 times per day. This decrease indicates an improvement in urinary 
control. Kegel exercises are effective in reducing urinary incontinence symptoms in the elderly. They can 
be used as a self-care intervention by healthcare workers when performing Kegel exercises with the elderly. 
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PENDAHULUAN  

Tingginya angka kejadian inkontinensia urine menyebabkan perlunya penanganan yang 
sesuai karena jika tidak segera ditangani inkontinensia dapat menyebabkan berbagai komplikasi 
seperti infeksi saluran kemih, infeksi kulit daerah kemaluan, gangguan tidur, dekubitus, dan 
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gejala ruam. Selain itu, masalah psikososial seperti dijauhi orang lain karena berbau pesing, 
minder, tidak percaya diri, mudah marah juga sering terjadi dan hal ini berakibat pada depresi 
dan isolasi sosial (Kamariyah, Mekeama & Oktarina, 2020).  

Latihan/senam kegel ini bermanfaat untuk meningkatkan tonus otot dasar panggul, 
dengan menguatkan otot dasar panggul pada saat berkemih dirasakan, individu mampu 
menunda episode inkontinensia urine yang berhubungan dengan kelemahan otot panggul dan 
atau kelemahan pintu keluar kandung kemih (Suhartiningsih, Cahyono & Egho, 2021). Menurut 
(Samosir, Fis & Ilona, 2019) Senam kegel  juga dapat menyembuhkan ketidakmampuan 
menahan BAK (inkontinensia urine). 

Berdasarkan penelitian Fatmawati, Suprayitna, Prihatin, Hajri, Mardani & Zuliardi 
(2024) dengan judul penelitian kegel exercise pada lansia dengan inkontinensia urine di  desa 
kekeri kecamatan penimbung wilayah kerja puskesmas penimbung bahwa ada manfaat dan 
efektifitas dari pemberian latihan senam kegel terhadap kejadian inkontinensia urine pada 
lansia. sebelum diberikan latihan senam kegel rata-rata responden lansia mengalami 
inkontinensia sedang (3-6 kali berkemih dalam satu hari) sebanyak 67,86 % (19), dan setelah 
diberikan latihan senam kegel secara berturut-turut terjadi penurunan frekuensi berkemih (1-2 
kali dalam satu hari ) sebanyak 71,43% (6) kategori inkontinensia ringan. 

 Peran perawat dalam merawat lansia dengan masalah inkontinensia urine adalah 
meningkatkan tingkat pengetahuan kesehatan dan kemampuan lansia dalam mengatasi 
kesehatannya dan meningkatkan perubahan prilaku lansia dalam mengatasi masalah 
inkontinensia (Khaira, dkk 2022 ). 

 
METODE PENELITIAN  

 Desain penelitian pada Karya Tulis Ilmiah ini adalah deskriptif dengan pendekatan studi 
kasus yang bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran implementasi kegel exercise terhadap 
penurunan inkontinensia urine pada lansia. penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
gambaran implementasi  kegel exercise terhadap penurunan inkontinensia urine pada lansia di 
UPT Yansos Tunarungu, Wicara dan Lanjut Usia Pematangsiantar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti akan membahas kesenjangan yang terdapat pada tinjauan teoritis dan kasus mengenai 
asuhan keperawatan pada lansia Tn. H yang berumur 71 tahun dan Tn. S berumur 65 tahun dengan 
inkontinensia urine dalam implementasi kegel exercise untuk penurunan inkontinensia urine yang 
dilaksanakan di UPT Yansos Tuna Rungu, Wicara dan lanjut usia Pematangsiantar Peneliti melakukan 
penelitian ini pada klien I tanggal 21 sampai 26 April 2025 dan pada klien II pada tanggal 26 sampai 30 
Mei 2025. Kegiatan ini meliputi pengkajian, diagnosa keperawatan, intervensi keperawatan, implementasi 
keperawatan dan evaluasi keperawatan 
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Analisa Data 
Tabel 4.27 Analisa Data Klien I 

 

 

No Data Etiologi Masalah 
1. DS : 

Klien mengeluh sering 
BAK, merasa ada urine 
yang tertahan pada saat 
selesai BAK, mengeluh 
tidak dapat mengontrol 
keluarnya urine sedikit-
sedikit tapi sering 
terutama pada saat batuk, 
susah menahan Ketika 
ingin BAK, klien 
mengeluh tidak mampu 
menunda pengeluaran 
urine pada saat belum 
sampai di toilet, 
mengeluh sering BAK 
malam hari (3-4x),  
mengalami gangguan 
tidur dan merasa penuh 
pada perut bagian bawah, 
Frekuensi BAK klien 
12x/hari. 
DO: 

- Warna urine 
kuning pekat 

- Overdistensi 
abdomen pada 
saat di palpasi  

- Mengalami 
kelemahan otot 
panggul 

- Usia klien 71 
tahun 

- Klien tampak 
tidak mampu 
menunda 
pengeluaran 
urine pada saat 
belum sampai di 
toilet 

- Klien tampak rapi 
namun pakaian 
klien bau 

- Klien tampak 
lemah 

- Klien 
menggunakan 
tongkat kayu 
sebagai alat bantu 

- Tampak ada 
ember kecil di 
bawah tempat 
tidur klien 

 
Usia 

 
 
 

Penurunan otot 
detrusor dan Otot 
sfingter melemah 

 
 
 

Gangguan kontrol 
berkemih 

 
 
 

Kelemahan otot pelvis 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 

Inkontinensia 
urine stres 
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Tabel 4.28 Analisa Data Klien II 
No Data Etiologi Masalah 

keperawatan 
1. DS:  

Klien mengeluh sulit 
mengontrol BAK 
terutama pada saat 
sedang tertawa keras, 
bersin, sering keluar urine 
tanpa disadari klien, klien 
mengeluh sering 
mengompol, mengeluh 
sering BAK malam hari 
(6x), dan tidak mampu 
menunda pengeluaran 
urine saat belum sampai 
di toilet, klien mengeluh 
mengalami keluarnya 
sedikit kencing pada saat 
sudah selesai berkemih 
dan meninggalkan toilet, 
frekuensi BAK 20x/hari 
 
DO: 

- Warna urine 
kuning pucat 

- Mengalami 
kelemahan otot 
panggul 

- Klien tampak 
sering bolak balik 
kamar mandi 

- Klien tampak 
tidak mampu 
menunda 
pengeluaran 
urine saat belum 
sampai di toilet 

- Klien tampak rapi 
namun pakaian 
klien bau 

- Usia klien 65 
tahun 

- Klien 
menggunakan 
tongkat kayu 
sebagai alat bantu 

Usia 
 
 
 

 
Penurunan otot 

detrusor dan Otot 
sfingter melemah 

 
 
 
 

Gangguan kontrol 
berkemih 

 
 
 
 
 

Kelemahan otot pelvis 

Inkontinensia 
urine stres 
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 Diagnosa Keperawatan 
Tabel 4.18 diagnosa keperawatan 

Klien I Klien II 
Inkontinensia urine stres berhubungan dengan 
kelemahan otot pelvis ditandai dengan klien 
mengeluh sering BAK, merasa ada urine yang 
tertahan pada saat selesai BAK, mengeluh tidak 
dapat mengontrol keluarnya urine sedikit-sedikit 
tapi sering terutama pada saat batuk, susah 
menahan ketika ingin BAK, klien mengeluh tidak 
mampu menunda pengeluaran urine pada saat 
belum sampai di toilet, mengeluh sering BAK 
malam hari (3-4x),  mengalami gangguan tidur dan 
merasa penuh pada perut bagian bawah, frekuensi 
BAK klien 12x/hari, warna urine kuning pekat, 
overdistensi abdomen pada saat di palpasi, 
mengalami kelemahan otot panggul, usia klien 71 
tahun, klien tampak tidak mampu menunda 
pengeluaran urine pada saat belum sampai di 
toilet, klien tampak rapi namun pakaian klien bau, 
klien tampak lemah, klien menggunakan tongkat 
kayu sebagai alat bantu dan tampak ada ember 
kecil di bawah tempat tidur klien. 
 

Inkontinensia urine stres berhubungan dengan 
kelemahan otot pelvis ditandai dengan klien 
mengeluh sulit mengontrol BAK terutama pada 
saat sedang tertawa keras, bersin, sering keluar 
urine tanpa disadari klien, klien mengeluh 
sering mengompol, mengeluh sering BAK 
malam hari (6x), dan tidak mampu menunda 
pengeluaran urine saat belum sampai di toilet, 
klien mengeluh mengalami keluarnya sedikit 
kencing pada saat sudah selesai berkemih dan 
meninggalkan toilet, frekuensi BAK 20x/hari, 
warna urine kuning pucat, mengalami 
kelemahan otot panggul, klien tampak sering 
bolak balik kamar mandi, klien tampak tidak 
mampu menunda pengeluaran urine saat belum 
sampai di toilet, klien tampak rapi namun 
pakaian klien bau, usia klien 65 tahun dan klien 
menggunakan tongkat kayu sebagai alat bantu. 

 
3. Interpensi Keperawatan 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Fazilla, Yani dan Nurzahrah (2023) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh senam kegel terhadap penurunan frekuensi inkontinensia urine pada 
lansia yaitu terjadi penurunan frekuensi BAK dan perubahan yang signifikan dari sebelum 
diberikan intervensi selama 5 hari dan dipengaruhi juga oleh keinginan lansia dalam melakukan 
intruksi yang diberikan peneliti sesuai dengan standar operational procedure yang ada. 

Selain itu penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Fatmawati, Supriyitna, 
Prihatin, Hajri, Mardani dan Zuliardi (2024), implementasi kegel exercise dapat memberi manfaat 
dalam menguatkan otot-otot pada sistem perkemihan yang bertujuan untuk menurunkan 
frekuensi berkemih pada lansia dengan inkontinensia urine. 

Menurut Sulistyawati, Abdullah, Kasimbara dan Fau (2022) menyatakan bahwa kegel 
exercise efektif terhadap penurunan frekuensi berkemih pada kondisi lansia yang mengalami 
inkontinensia urine dan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, Ramli dan Agus (2024) 
menyatakan bahwa senam kegel dapat membantu penurunan inkontinensia urine pada lansia. 

 
SIMPULAN 
 Berdasarkan pada tujuan laporan kasus dengan asuhan keperawatan pada An. R dan 
An. S dengan tindakan penerapan terapi bermain mewarnai untuk menurunkan tingkat 
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kecemasan akibat hospitalisasi anak usia pra hasil implementasi kegel exercise yang dilakukan 
pada Tn. H dan Tn. S menunjukkan bahwa terdapat penurunan inkontinensia urine pada hari 
ke-5 dengan hasil Tn. H frekuensi BAK 12x/hari menjadi 8x/hari, sering BAK yang dialami 
sudah berkurang, sudah mulai mampu mengontrol keluarnya urine sedikit-sedikit pada saat 
batuk maupun tertawa dan merasa penuh pada perut bagian bawah sudah mulai berkurang, 
pada klien kedua Tn. S didapatkan hasil frekuensi BAK 20x/hari menjadi 14x/hari, sudah mulai 
mampu mengontrol BAK pada saat tertawa keras dan bersin, merasa keluar urine tanpa 
disadari sudah mulai berkurang namun masih mengalami mengompol. Terapi kegel exercise 
yang diberikan efektif terhadap penurunan inkontinensia urine yang dialami lansia. 
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